BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan

sebelumnya, maka simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1.

Wacana lisan Rocky Gerung ditinjau dari representasi aktor sosial
berdasarkan strategi eksklusi terdiri atas pasivasi dan nominalisasi. Aspek
pasivasi terdapat pada semua WLRG. Masing-masing WLRG tersebut
terdapat aktor sosial, namun tampak tidak jelas, karena fokus pendengar/
pembaca lebih mengarah pada tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
pemerintah. Aspek nominalisasi hanya terdapat pada WL1-RG, WL2-RG,
dan WL3-RG. Sama seperti pasivasi, aspek ini juga tidak menampilkan aktor
sosial tetapi lebih ke peristiwa yang menyangkut aktor sosial. Namun, peneliti
menyimpulkan bahwa Aktor yang dimaksudkan RG dalam aspek pasivasi dan
nominalisasi adalah pemerintah. Kedua aspek tersebut digunakan RG untuk
mengkritik pemerintah tanpa menyebutkan nama aktor sosial secara jelas. RG
menyembunyikan aktor sosial dibalik strategi yang digunakan. Tujuannya
yakni untuk menjelekkan pemerintah secara tidak langsung, karena RG
menonjolkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh pemerintah. Strategi
ini pula digunakan agar dapat melindungi RG dari segala bentuk ancaman dan
hukuman dari pihak-pihak yang merasa dirugikan.

Wacana lisan Rocky Gerung ditinjau dari representasi aktor sosial

berdasarkan strategi inklusi terdiri atas diferensiasi, objektivitas, abstraksi,



kategorisasi, determinasi, indeterminasi, asimilasi, dan individualisasi.

Delapan aspek tersebut adalah aspek yang dijabarkan dalam penelitian ini.

Masing-masing aspek tersebut menampilkan aktor sosial, yakni sebagai

berikut.

a)

b)

d)

9)

h)

Aspek diferensiasi digunakan untuk menampilkan Presiden, wartawan,
orang jalanan, pemerintahan, calon presiden, orang gila, penguasa, dan
anak SD.

Aspek objektivitas digunakan untuk menampilkan generasi sekarang dan
anak balita.

Aspek abstraksi digunakan untuk menampilkan aktor sosial yang
disebutkan dengan kata “mereka”.

Aspek kategorisasi digunakan untuk menampilkan warga negara,
Prabowo, Sandi, Ibunya Sandi, Pak Jokowi, dan Jusuf Kalla.

Aspek determinasi digunakan untuk menampilkan Pers, Andi Arief,
Swasta, Pak SBY, dan Gusdur.

Aspek indeterminasi digunakan untuk menampilkan Boneka, Si Dungu,
orang yang sudah 4 tahun galang gulung dengan problem, mereka,
Pemimpin, Orang yang berakal, dan Kita.

Aspek asimilasi digunakan untuk menampilkan Pemerintah Indonesia,
Alumni Universitas, Milenial, Menteri Pendidikan, PKS, Pak Menteri,
Mahasiswa, dan Dosen.

Aspek individualisasi digunakan untuk menampilkan Prabowo dan

kementerian pak Wisnu.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan

saran-saran sebagai berikut.

1.

Bagi pembaca, jika mendengarkan ucapan dari seseorang publik figur, tidak
seharusnya pembaca serta merta mempercayai atau menolak apa yang
disampaikan. Sebaiknya cari tahu dulu kebenarannya. Jika merasa tidak
cukup dengan hanya melakukan analisis singkat, lakukan sebuah penelitian
analisis wacana Kritis.

Bagi pendidik, wacana-wacana yang muncul dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya wacana lisan dapat digunakan untuk menampilkan bagaimana
menggunakan bahasa yang baik saat berbicara di depan publik.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti belum dapat mengupas secara mendalam
permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam wacana lisan Rocky
Gerung. Maka dari itu peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian pada bidang : Rerpresentasi aksi sosial dalam
wacana lisan Rocky Gerung, Gaya bahasa Rocky Gerung saat berwacana,
dan Pengaruh wacana lisan Rocky Gerung terhadap sikap masyarakat kepada

pemerintah (sosiologi).
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